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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Simpulan dari desain Struktur bangunan Gedung Graha 165 bertingkat tinggi 

27 lantai dengan sistem ganda di Jakarta berdasarkan SNI 1726:2012 dan SNI 

2847:2013, didapatkan : 

1. Direncanakan suatu bangunan tinggi 27 lantai di Jakarta dengan kondisi 

tanah lunak (SE) yang menggunakan sistem struktur ganda SRPMK dan 

SDSK dengan parameter desain sebagai berikut : 

 

 Tabel 2.6.1 Parameter Desain Sistem Struktur Rencana 

Parameter Respon Spektra 

Kategori Resiko   II 

Faktor Keutamaan  Ie 1 

Klasifikasi  SE (Tanah Lunak) 

Percepatan Gempa MCEr terpetakan untuk periode pendek Ss 0,724 

Percepatan Gempa MCEr terpetakan untuk periode 1 detik S1 0,311 

Faktor Amplifikasi periode pendek  Fa 1,251 

Faktor Amplifikasi periode 1 detik Fv 2,755 

Percepatan pada periode pendek Sms 0,906 

Percepatan pada periode 1 detik Sm1 0,857 

Percepatan Desain pada periode Pendek Sds 0,604 

Percepatan Desain pada periode 1 detik Sds1 0,572 

Parameter Periode  To 0,189 

 Ts 0,946 

Parameter Sistem Sruktur Ganda 

Faktor Koefisien modifikasi R 7 

Faktor kuat lebih sistem Ωo 2,5 

Faktor Pembesaran deflasi Cd 5,5 
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Didapatkan desain beban gempa dengan metode respons spektra sebagai 

berikut : 

 

   Gambar.5.1 Spektrum Respon Desain Kota Jakarta, Tanah Lunak (SE)     

2. Didapatkan hasil respon dinamik struktur rencana akibat pembebanan 

gempa, sebagai berikut : 

a) Analisa Respon Dinamik 

Dari analisa respon dinamik (R = 7), diperoleh hasil partisipasi massa 

sebagai berikut : 

• MODE 1  94,86% Translation Y 

• MODE 2  95,69% Translation X 

• MODE 3 97,76% Rotation  

b) Analisa Gempa dari Struktur Atas 

Beban geser dasar nominal statik ekivalen V untuk bangunan ini, 

diambil dari nilai terbesar antara 0,85 V dan Vt dengan nilai R =7. Dari 

analisa dinamik respon spektrum diperoleh hasil sebagai berikut : 

I. Beban gempa untuk arah X 

• Tx = 2,106 detik 

• Vdinamik = 7701,331 kN 

II. Beban gempa untuk arah Y 

• Ty = 2,106 detik 

• Vdinamik = 7701,331 kN 
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c) Simpangan Antar Tingkat Lantai 

Simpangan antar tingkat lantai telah memenuhi syarat. Adapun 

simpangan antarlantai tingkat maksimum yang terjadi : 

• Drift X = 39,562 mm < 0,02 h = 77 mm 

• Drift Y = 29,744 mm < 0,02 h = 77 mm 

3. Didapat desain elemen struktur sistem ganda SRPMK untuk memikul 

beban gempa dan gravitasi sebagai berikut : 

4. Struktur telah memenuhi persyaratan simpangan antarlantai maksimum 

0,02h, dan juga stabilitas P-Delta, yakni tidak ada ϴ yang lebih besar dari 

0,1 atau ϴmax. 

5. Contoh desain elemen struktur yang dilakukan adalah  

I. Desain Balok 350mm x 750 mm 

II. Desain Kolom C128 (1400 x 1400) 

III. Desain Pelat (Slab 1) 

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil pengerjaan tugas akhir ini, saran-saran yang dapat saya 

berikan untuk pengembangan lebih lanjut antara lain: 

1. Dalam penulisan ini, beban lateral yang ditinjau hanyalah beban gempa. 

Namun, ada beban lateral lainnya seperti angin. Beban angin perlu dilibatkan 

pada pengerjaan pemodelan atau apabila tidak diinginkan harus dibuktikan 

bahwa beban angin tidak menunjukkan perilaku dominan. 

2.  Sangat penting untuk memperhitungkan pengaruh gempa pada suatu 

perencanaan bangunan gedung dan mengaplikasikannya pada daerah yang 

rawan gempa tersebut.  

3. Menggunakan program dalam perhitungan struktur mempermudah perencana 

dalam mencari momen desain untuk penulangan, dan ETABS merupakan 

salah satu pilihan yang bisa digunakan. 

4. Sebaiknya dalam melakukan pemodelan awal dengan hasil dimensi 

preliminary perlu dilakukan engineering judgment terlebih dahulu sehingga 

proses iterasi untuk menghasilkan model yang baik dapat lebih cepat. 
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